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8 (DELAPAN) PROGRAM HASIL TERBAIK CEPAT (Quick win)



TUJUAN MAKAN BERGIZI GRATIS 

Tujuan 
Umum

•Meningkatkan 
asupan gizi dan 
pengetahuan gizi 
kelompok sasaran

Tujuan Khusus

• Peningkatan akses 
makanan bergizi

• Peningkatan 
pengetahuan gizi

• Peningkatan pola
makan sehat

• Peningkatan 
prestasi, partisipasi & 
kehadiran siswa

• Pengurangan anak 
putus sekolah

•Penciptaan 
lapangan kerja

•Pengurangan 
beban penduduk 
miskin dalam 
perolehan pangan

•Pemanfaatan 
bahan pangan 
lokal

•Peningkatan 
kesejahteraan 
petani dan 
pelaku UMKM

Tujuan 
Bidang 

Gizi

Tujuan 
Bidang 

Pendidikan

Tujuan 
Bidang

Kemiskinan

Tujuan
Bidang
Ekonomi



SASARAN PROGRAM MAKAN BERGIZI GRATIS

KELOMPOK SASARAN (PERPRES 83/2024)

Peserta Didik:

1. Pendidikan anak usia dini (Siswa TK/PAUD/RA)

2. Pendidikan dasar (Siswa SD/MI)

3. Pendidikan menengah di lingkungan Pendidikan umum (Siswa SMP/MTs dan SMA/MA)

4. Pendidikan kejuruan (Siswa SMK)

5. Pendidikan keagamaan (Siswa Sekolah Keagamaan Lainnya)

6. Pendidikan khusus (SLB)

7. Pendidikan layanan khusus *)

8. Pendidikan pesantren (santri)

Non Peserta Didik:

9. Ibu Hamil

10. Ibu Menyusui

11. Anak Balita

*Pendidikan layanan khusus adalah Pendidikan bagi peserta didik di daerah terpencil /terbelakang, masyarakat adat yang terpencil 
dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosial , dan yang tidak mampu dari segi ekonomi



TARGET PENCAPAIAN PROGRAM 2025

BADAN GIZI 
NASIONAL

KERJASAMA 

LEMBAGA 

NEGARA/PIHAK 

KETIGA

1.542 UNIT

3.458 UNIT

15 JUTA–

18 JUTA 

PENERIMA 

MANFAAT
5.000 SATUAN 

PELAYANAN

IDR 
71 TRILIUN



STRATEGI ARSITEKTUR EKOSISTEM BADAN GIZI NASIONAL

BGN sebagai tulang punggung utama
penciptaan generasi emas 2045, di dukung
oleh Lembaga Negara lain membangun
arsitektur digital untuk mengontrol
penggunaan anggaran sesuai tujuan dan
memastikan semua upaya menuju Indonesia
emas 2045 tercapai.



PEDOMAN PENYUSUNANMENU
No Tahapan Penyusunan Menu

1 Analisis Gizi analisis kebutuhan gizi sesuai dengan kelompok
sasaran dan umur

2 Penyusunan Menu menu dirancang dengan bahan pangan lokal, memenuhi
gizi seimbang dan mempertimbangkan baik kebutuhan gizi
maupun preferensi makanan.

3 Uji Coba Menu untuk memastikan cita rasa, porsi, penerimaan menu dan
pemenuhan standar gizi

4 Perhitungan Biaya analisis untuk memastikan semua bahan dan operasional
sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan

5 Implementasi & 
Monitoring

setelah menu diimplementasikan, pemantauan kualitas
dan penerimaan dilakukan secara berkala untuk menjamin
kepuasan.

6 Penyesuaian & Perbaikan
Berkelanjutan

berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik, dilakukan
penyesuaian & perbaikan berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas menu yang disajikan



STANDAR GIZI MBGMENURUT KELOMPOK SASARAN

SUMBER: KEMENKES



PEDOMAN PENYUSUNAN MENU

No Tahapan Penyusunan Menu

1 Analisis Gizi analisis kebutuhan gizi sesuai dengan kelompok

sasaran dan umur

2 Penyusunan Menu menu dirancang dengan bahan pangan lokal,

memenuhi gizi seimbang dan mempertimbangkan

baik kebutuhan gizi maupun preferensi makanan.

3 Uji Coba Menu untuk memastikan cita rasa, porsi, penerimaan

menu dan pemenuhan standar gizi

4 Perhitungan Biaya analisis untuk memastikan semua bahan dan

operasional sesuai dengan anggaran yang telah

ditetapkan

5 Implementasi &
Monitoring

setelah menu diimplementasikan, pemantauan

kualitas dan penerimaan dilakukan secara berkala

untuk menjamin kepuasan.

6 Penyesuaian &
Perbaikan 
Berkelanjutan

berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik,

dilakukan penyesuaian & perbaikan berkelanjutan

untuk meningkatkan kualitas menu yang disajikan

CONTOH MENU DARI SATUAN PELAYANAN WARUNG KIARA -SUKABUMI



STRATEGI EKOSISTEM SATUAN PELAYANAN



ALUR PRODUKSI DAN DISTRIBUSI IBU HAMIL DAN MENYUSUI



ATURAN PENGGUNAAN & PEMBERSIHAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD)



KEAMANAN PANGAN DALAM MBG

Koordinasi Bahan makanan datang ke dapur Pembersihan Test Keamanan Bahan Pangan Proses Memasak

Diumumkan di Papan 
Pengumuman Setiap hari 

(Dokumentasi)

Test Food Pemosian Transporter



PEMORSIAN DAN PENDISTRIBUSIAN MBG

PEMORSIAN MAKANAN

Sekolah TK/PAUD/RA& SD kls 1-2

Kloter 1:
pk 07:45

Kloter 2:
pk 09:00

Sekolah SD kls 3-6

Kloter 3:
pk 10:00

Sekolah SMP & SMA

Kloter 3
Pk 10:00

Posyandu/Rumah



LOKASI PROGRAM MBG DESEMBER 2024

Pelaksanaan Ujicoba MBG Desember 
2024 sebanyak 

1. 2 Lokasi anggaran Bapanas

2. 47 Lokasi anggaran BGN 

Pelaksanaan Ujicoba MBG Januari 2025 
sebanyak 

500 Lokasi anggaran BGN 



PEDOMAN PENYEDIAAN SUSU PROGRAM MBG

1.Pemberian susu ke dalam menu 
MBG adalah tidak wajib.

2. Susudimungkinkan untuk gunakan 
di daerah-daerah SPPG yang 
berada atau dekat dengan Koperasi 
Sapi Perah yang memiliki unit 
pengolahan susu atau UMKM 
pengolah susu pasteurisasi.

3. Susu bisa diberikan dalam menu 
MBG sebanyak 2-3 kali seminggu.

Pedoman yang mengatur:

4.Untuk memenuhi kebutuhan akan 
protein (di hari dimana tidak ada susu 
dalam menu MBG) maka susu bisa 
diganti dengan sumber protein lain 
misalkan telur, dan untuk asupan kalsium 
bisa didapat dari sumber kalsium lain 
misalkan daun kelor.

5.Kemasan yang digunakan untuk susu 
dalam menu MBG adalah bukan kotak 
(seperti yang banyak beredar), namun 
diusahakan dengan gelas/botol/sachet.

BGNUpdate:03/12/2024



PEDOMAN PENYEDIAAN SUSU PROGRAMMBG

1.Komposisi Susu (prosentase susu segar sebagai bahan baku)
dan Kandungan Nutrisinya
2.Jenis Produk Susu

3.Persyaratan Teknis (sesuai peraturan yang ada untuk pangan 
olahan)

Spesifikasi produk susu dalam program MBG dijelaskan dalam 
3 bagian, yaitu:

Pendekatan utama spesifikasi susu dalam Program MBG adalah dari sisi

kandungan gizi, terutama kandungan protein dan kalsium untuk mendukung

pertumbuhan fisik (tinggi badan) dan kemampuan kognitif anak.

Persyaratan Standar Gizi Susu MBG



PEDOMAN PENYEDIAAN SUSU PROGRAM MBG

Ketersediaan SSDN/susu segar dalam negeri 
saat ini (yaitu 1.800 ton/hari =1.800.000 
kg/hari) masih kurang (sumber: Kementan 
RI)untuk memenuhi kebutuhan pasar 
komersial +kebutuhan program susu gratis 
MBG

Saat ini produksi SSDN hanya mencukupi 
20%dari kebutuhan/demand, 80%
kekurangannya ditutup oleh importasi 
produk susu (susu bubuk, krim,keju, laktosa, 
whey bubuk dll.)

> Tidak ada kelangkaan/scarcity susu, yang 

ada adalah produksi SSDN/fresh milk/susu 
segar yang kurang untuk memenuhi 
permintaan.

Ketersediaan Susu

Untuk memenuhi kebutuhan 
susu program MBG maka di 
tahun pertama diprogramkan 
susu dengan kandungan susu 
segar/SSDN dari 200 ml =20%

(artinya: 45%produksi SSDN
harian terpakai)



PEDOMAN PENYEDIAAN SUSU PROGRAM MBG

Susu 200 mL

Protein > 6 gram (Pemenuhan gizi 

protein tidak hanya oleh susu tetapi 

juga oleh lauk pauk)

Kalsium > 20%

Daily Value (DV)

Rekomendasi standar nilai gizi minimum 
untuk fresh milk di dalam Program MBG

Persyaratan Standar Gizi Susu MBG
(Komposisi Susu dan Kandungan Nutrisi)

Susu 200 mL

Kalsium > 20%

Daily Value (DV)

Protein > 6 gram (Pemenuhan 

gizi protein tidak hanya oleh 

susu tetapi juga oleh lauk

pauk)

Lemak susu / lemak total =3%

Harus 

mengandung 

20% fresh 

milk

Rekomendasi standar nilai gizi minimum
susu Rekonstitusi di dalam Program MBG



PEDOMAN PENYEDIAAN SUSU PROGRAMMBG

Persyaratan Standar Gizi Susu MBG 
(Jenis Produk Susu)

Susu pasteurisasi dapat mengandung 100%susu 
segar atau susu rekombinasi (susu segar +susu 
rekonstitusi), yang mengandung min. 20%fresh milk

Susudimungkinkan untuk gunakan di daerah-daerah 
SPPG yang berada atau dekat dengan Koperasi 
Sapi Perah yang memiliki unit pengolahan susu atau 
UMKM pengolah susu pasteurisasi.



PEDOMAN PENYEDIAAN SUSU PROGRAMMBG

Persyaratan Standar Gizi Susu MBG
(Persyaratan Teknis)

A. Semua produk susu harus memenuhi persyaratan keamanan
pangan yaitu:
1. Ijin edar/No. MD dari BPOM
2.Nomor Kontrol Veteriner/NKV dari Ditjen PKH
3.Sertifikasi Halal dari BPJPH

B. Kemasan susu gratis dalam program MGB:
1. Memenuhi aturan label pangan dan klaim pangan olahan menurut 
BPOM
2.Tidak memuat logo Perusahaan
3. Warna monochrome
4. Bergambar Lambang Negara dengan tulisan Susu Program Makan
Bergizi Gratis dan Badan Gizi Nasional



KEUNGGULAN PROGRAM

MendukungProgramKetahanPanganNasional

MembangunEkosistemyangLebihSustainable  

MembangunKesadaranPotensiHilirisasi

MemberikanPelatihanUntukPeningkatanKapasitas

MenciptakanLapanganKerja

PeningkatanPendapatanKeluarga

JangkaPanjangMenurunkanAngkaKemiskinan

MeningkatkanPendapatanDaerah

MenjaminStabilitasHargaPangan(SayurdanBuah) 

PotensiPeluangInvestasi UntukHilirisasi



PENUTUP

Program Makan Bergizi Gratis merupakan salah satu program

strategis Badan Gizi Nasional yang bertujuan untuk pemenuhan

gizi dan peningkatan pengetahuan gizi sasaran peserta didik dan

non peserta didik (sesuai Perpres tahun 2024) dalam rangka

mendukung terwujudnya generasi emas menuju Indonesia 2045.



Bersinergi dan Berkolaborasi Untuk MBG
(Academics, Business, Government, Community, and Media)

K e p a l a  K a n t o r  P e m e n u h a n  G i z i  

Media



PENUTUP

TERIMA KASIH
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